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Abstrak

Nama: Muhammad Dzaky Saputra., Nim : 622021076., Judul Skripsi”Analisis
Kesiapan Guru SD Negeri 248 Palembang Dalam Menghadapi Transformasi Digital.
Rumusan Masalah: 1. Bagaimana pemahaman Guru SD N 248 Palembang terkait
teknologi digital dalam mendukung proses pembelajaran. 2. Bagaimana tingkat
keterampilan guru SD N 238 Palembang dalam menggunakan teknologi pendidikan. 3.
Bagaimana strategi yang telah dilakukan Guru SD N 248 Palembang dalam
meningkatkan kompetensi digital mereka dalam menghadapi transformasi digital.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif, yaitu penelitian yang
hasilnya berupa data deskriptif, yaitu kata-kata atau perilaku dari subjek yang
diamati, dengan cara mengumpulkan data melalui Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Adapun konsep teori yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu teori
analisis transformasi digital Model Technologi Readiness(TR), Model Digital
Literacy(DL) dan Model Organizational Readinnes(OR).

Transformasi digital dalam pendidikan telah membawa perubahan
signifikan, khususnya di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar
(SD), dengan penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang
mempengaruhi cara pembelajaran disampaikan dan diakses. Dalam hal ini Guru di
SD N 248 Palembang sebagai garda terdepan pendidikan dituntut untuk
menguasai teknologi dan menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih efektif
dan relevan dengan perkembangan zaman. Pemahaman, keterampilan dan juga
strategi guru adalah hal yang sangat penting sebagai bagian dari kesiapan Guru
SD Negeri 248 Palembang dalam menghadapi Transformasi Digital

Dari penelitian yang berjudul Analisis Kesiaan Guru SD Negeri 248
Palembang, terdapat kesimpulan bahwa : 1. .Pemahaman guru terhadap teknologi
digital menunjukkan sikap yang sangat positif. Guru-guru di SD Negeri 248
Palembang telah memahami pentingnya teknologi dalam mendukung proses
pembelajaran, terutama setelah pandemi Covid-19. Banyak guru yang menyatakan
bahwa teknologi tidak hanya memudahkan mereka dalam proses pembelajaran,
tetapi juga memberikan ruang bagi kreativitas dalam mengajar. Keinginan untuk
terus mengeksplorasi kemajuan teknologi, bahkan oleh guru yang sudah berusia
lebih matang, menunjukkan tingkat optimism dan inovasi yang tinggi. 2. Dalam
hal keterampilan digital, para guru di SD Negeri 248 Palembang sudah
menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam memanfaatkan berbagai
perangkat digital untuk pembelajaran. Para guru sudah memanfaatkan aplikasi
seperti Google Form, Google Classroom, Canva, dan lain-lain untuk mendukung
proses pengajaran. 3. Terkait dengan strategi yang diterapkan untuk meningkatkan
kompetensi digital guru, temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun
terdapat berbagai upaya seperti berbagi informasi antar sesama guru dan
mengikuti pelatihan mandiri atau melalui komunitas belajar (Kombel), dukungan
formal dari sekolah dalam bentuk pelatihan khusus dan kebijakan yang
mendorong penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran masih sangat
terbatas. Sekolah belum memiliki program pelatihan terstruktur yang dapat
mendukung peningkatan kompetensi digital guru secara lebih intensif. Dukungan
kepelatihan yang ada umumnya berasal dari pemerintah.

Kata Kunci : Kesiapan, Transformasi, Pendidikan.
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Abstract

Name: Muhammad Dzaky Saputra., Student ID: 622021076., Thesis Title
"Analysis of Teacher Readiness of Elementary School 248 Palembang in Facing
Digital Transformation. Problem Formulation: 1. How is the understanding of
Elementary School 248 Palembang teachers regarding digital technology in
supporting the learning process. 2. What is the skill level of Elementary School
238 Palembang teachers in using educational technology. 3. What strategies have
been implemented by Elementary School 248 Palembang teachers in improving
their digital competence in facing digital transformation.

This type of research is Qualitative research, namely research whose
results are in the form of descriptive data, namely words or behavior of the
observed subjects, by collecting data through Observation, Interviews and
Documentation. The theoretical concepts used in this study are the theory of
digital transformation analysis of the Technology Readiness Model (TR), the
Digital Literacy Model (DL) and the Organizational Readiness Model (OR)

Digital transformation in education has brought significant changes,
especially at the Madrasah Ibtidaiyah (MI) and Elementary School (SD) levels,
with the application of Information and Communication Technology (ICT)
influencing the way learning is delivered and accessed. In this case, teachers at
SD N 248 Palembang as the front guard of education are required to master
technology and adjust learning methods to be more effective and relevant to the
times. Teachers' understanding, skills and strategies are very important as part of
the readiness of SD Negeri 248 Palembang teachers in facing Digital
Transformation.

From the study entitled Analysis of Teacher Readiness at SD Negeri 248
Palembang, it was concluded that: 1. Teachers' understanding of digital
technology shows a very positive attitude. Teachers at SD Negeri 248 Palembang
have understood the importance of technology in supporting the learning process,
especially after the Covid-19 pandemic. Many teachers stated that technology not
only makes it easier for them in the learning process, but also provides space for
creativity in teaching. The desire to continue exploring technological advances,
even by teachers who are older, shows a high level of optimism and innovation. 2.
In terms of digital skills, teachers at SD Negeri 248 Palembang have shown quite
good abilities in utilizing various digital devices for learning. Teachers have used
applications such as Google Form, Google Classroom, Canva, and others to
support the teaching process. 3. Regarding the strategies implemented to improve
teachers' digital competence, the research findings show that although there are
various efforts such as sharing information between teachers and participating in
independent training or through learning communities (Kombel), formal support
from schools in the form of special training and policies that encourage the use of
digital technology in learning is still very limited. Schools do not yet have
structured training programs that can support the improvement of teachers'
digital competencies more intensively. Existing training support generally comes
from the government.

Keywords: Readiness, Transformation, Education.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transformasi digital merupakan fenomena yang merujuk pada
perubahan yang dihasilkan oleh penerapan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam berbagai aspek kehidupan. Di bidang pendidikan, transformasi
digital telah mengubah cara pendidikan disampaikan, diakses, dan dievaluasi.
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD) sebagai lembaga pendidikan
dasar memiliki peran penting dalam membentuk fondasi pengetahuan dan
keterampilan dasar siswa. Oleh karena itu, adopsi teknologi digital dalam
pendidikan di tingkat ini dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
kualitas pendidikan secara keseluruhan.! Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat
bahwa transformasi digital sebagai perubahan disebabkan oleh penerapan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Kemajuan Teknologi menuntut pelaku yang berada di bidang
pendidikan untuk merubah sistem pendidikan konvensional ke sistem pendidikan
yang berbasis TIK ( Teknologi, informasi dan komunikasi). Karena situasi ini,
penyelenggara pendidikan terdorong untuk bersiap dalam menghadapi arus
digitalisasi yang begitu pesat sebagai upaya untuk mengimbangi percepatan
kemajuan teknologi bagi setiap komponen pendidikan, seperti tenaga

kependidikan dan peserta didik.? Percepatan perkembangan teknologi,

!Muhammad Zulham Munthe, Dwina Putri, Jupriaman, Trnsformasi Digital Dalam
Pendidikan,Jurnal Pendidikan, Agama dan Sains, VVolume: VIII Edisi: 1. Juni. 2024, him 77

2Denok Sunarsi, Hadion Wijoyo, Andrew Shandy, Transfirmasi Digital Dari Berbagai
Aspek, Sumatera Barat : Insan Cendikia Mandiri, 2021, hal 119.



mengharuskan guru sebagai garda terdepan pendidikan untuk juga
mengembangkan kemampuan TIK dan bersiap menghadapi transformasi
teknologi.
Profesi guru di Indonesia memiliki sejarah panjang yang terkait erat
dengan perjalanan bangsa. Pada masa pra-kolonial, pendidikan berlangsung di
lingkungan informal seperti pesantren, surau, dan padepokan, di mana para guru
(kyai atau ulama) mengajarkan ajaran agama, moral, dan keterampilan hidup.
Selama masa kolonial Belanda, sistem pendidikan formal mulai diperkenalkan,
tetapi terbatas pada kalangan elite. Guru pada masa ini dilatih untuk mengajarkan
pengetahuan dasar, terutama untuk mendukung administrasi kolonial. Gerakan
nasional pada awal abad ke-20 memperkuat peran guru dalam membangkitkan
kesadaran kebangsaan. Ki Hajar Dewantara, pendiri Taman Siswa pada tahun
1922, memperkenalkan filosofi pendidikan yang menempatkan guru sebagai
teladan, motivator, dan pengayom dengan semboyan "Tut Wuri Handayani."
Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, profesi guru menjadi lebih
formal dengan adanya kebijakan pendidikan nasional. Guru dianggap sebagai
pilar utama pembangunan bangsa, yang semakin diperkuat melalui sertifikasi dan
peningkatan kesejahteraan di era modern. ® Perjalanan Profesi guru cukup
panjang, bergerak pada awal masa penjajahan, berkembang pada masa
kemerdekaan hingga dianggap mempunyai peran penting bagi bangsa Indonesia

hingga saat ini.

3Nasution, S. Sejarah Pendidikan Indonesia, Jemmars, Bandung, 1983, him 20



Sebagai tenaga pendidik, Guru dituntut untuk bisa membuat rencana
pembelajaran sebagai upaya untuk menyesuaikan kebutuhan para peserta didik
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Guru didorong untuk
menciptakan bahan materi, membatasi ruang lingkup bahan ajar, dan menghitung
waktu penerapan masing-masing pelajaran.* Di era digital ini, guru juga harus
mampu menyesuaikan media ajar yang sesuai dimana kebutuhan peserta didiknya
dengan kemajuan teknologi yang ada.

Selain itu, pembelajaran non-tradisional juga harus dikuasai oleh para
tenaga pendidik agar lebih efektif yang tentunya sesuai dengan kurikulum yang
ada.® Dalam hal ini guru harus memposisikan diri sebagai mitra belajar peserta
didik, sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru (teacher center) tetapi
berpusat pada siswa (student center).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, berisi dorongan untuk meningkatkan dan mengembangkan
Kuallfikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahun, teknologi dan seni. ®Dari sini kita melihat
bahwa Negara juga mendorong para guru untuk meningkatkan kompetensinya

demi kualitas pembelajaran yang lebih baik.

4 Dr. Etty Sisdiana, dkk, Penguatan Kompetensi Guru Mengimplementasikan
Kurikulum Melalui KKG-MGP Jenjang Pendidikan Dasar, Jakarta, Pusat, Penelitian Kebijakan
Pendidikan dan Kebudayaan, Badan penelitian dan Pengembangan, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018, hal 14.

% lbid, hal 15

& Usa Muslih, Guru Dalam UU NO 14/200, JPI FIAI, Volume XI11, 2005hIm, 18



Demi perkembangan dan penyesuaian terhadap zaman, seorang Guru
yang erat kaitannya dengan aspek Pendidikan sangat perlu untuk terus menuntut
ilmu pengetahuan sesuai dengan kondisi dan situasi yang terjadi pada zamannya,
sebagaimana dalam Al-Quran juga telah tertulis alasan mengapa diwajibkannya

menuntut ilmu dalam surah; AL-Mujadalah ayat 11 :

\J\jeﬁm\@mbmuu@\‘_g\}weﬁdﬁb\\}m\u.aﬂ\\.@_\u
\j)m.ﬂﬁ\})u.u\dﬂ@)&)\&ﬂ\\).m\es.mu.aﬂ\}\}.a}\eld\g_\;)s‘mb u}\.au
DA

Artinya:Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang- orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” ’

Dalam Surah Al Mujadallah Ayat 11 menjelaskan bahwa Allah SWT
akan meninggikan drajat orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu serta
memberikan keilmuan dalam kehidupan.® Kaitan ayat ini dengan Guru, bahwa
Guru yang disebut sebagai seorang yang memiliki ilmu, dan kata Allah SWT,
bagi siapa yang memiliki llmu akan ia tinggikan drajatnya.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi merancang
program PembaTIK (Pembelajaran berbasis TIK). PembaTIK merupakan
program peningkatan kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, dan dinas

pendidikan dalam kegiatan belajar, mengajar dan berkarya untuk mendukung

terciptanya inovasi pembelajaran kolaboratif dalam implementasi kurikulum

"Departmen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah, Surakarta, CV Al-hanan, 2009, him
543

8A. Syafi, Kajian Tentang Belajar dalam Al-Quran Surat AL-Alag Ayat 1-5, Fakultas
Agama Islam Universitas Darul Ulum Jombang, Vol 2. 2017, him 631



merdeka dengan memanfaatkan teknologi.

Ada beberapa hal yang menjadi tujuan utama dari pembaTIK, yaitu:
Pertama, inovasi pembelajaran digital. Penerapan teknologi digital untuk
meningkatkan proses pembelajaran. Inovasi pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan efektifitas, efesiensi, dan aksesbilitas serta mempersiapkan siswa
dalam menghadapi tantangan diera digital dengan keterampilan yang relevan.®
PembaTIK adalah cara pemerintah untuk mendukung guru dalam
mengembangkan keterampilan berteknologi, guna menunjang kopetensi para
guru untuk tetap sesuai dan beriringan dengan perkembangan teknologi.

Teknologi pendidikan sangat berperan pada revolusi pendidikan yang
terjadi, terutama dalam revolusi pendidikan abad-21 dan khususnya dalam
revolusi keempat yang dinamakan dengan pendidikan 4.0 (four poin zero). Pada
tahap ini fungi guru bukan sebagai sentral dalam proses pembelajaran, namun
berubah menjadi students-centered dimana guru hanya menjadi fasilitator bagi
penyediaan kebutuhan belajar peserta didik dalam upaya menyiapkan sumber
dan media pembelajaran.°

Di era yang serba teknologi ini, guru dengan peran student-sentered
artinya menjadi yang paling pertama memahami atau menguasai teknologi
pendidikan untuk menyediakan media pembelajaran, memotivasi dan

mendemonstrasikannya kepada para peserta didik.

® Arni Anti Kinasl , Fadiya Nilawati2, Tantangan Guru Dalam Menghadapi Era Digital
5.0 (Studi pada SDN 5/81 Kampuno Kec. Barebbo Kab. Bone Vol 14, : Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 2024, him,114

10 Dewi Surani.. Studi Literatur : Peran Teknolog Pendidikan Dalam Pendidikan 4.0.
Prosiding Seminar Naisonal Pendidikan FKIP. 2019, him 462



Realitas yang ada sekarang dimana kemajuan teknologi tidak
berbanding lurus dengan kemampuan guru dalam beradaptasi. Kenyataan ini
sangat memprihatinkan dan terjadi dilingkup dunia pendidikan. Kita harus
menyaksikan hal yang sangat kontras antara guru dan siswa. Siswa dengan
mudahnya beradaptasi dengan berbagai macam platform digital sedangkan guru
masih menganut tradisi tekstual dan masih banyak yang menggunakan metode
lama. Hal ini menyebabkan terjadinya ketimpangan dimana guru masih memakai
produk lama sedangkan siswanya sudah memakai produk kontemporer.**

Guru yang seharusnya menjadi student sentered, kenyataannya tidak
sesuai dengan fakta dilapangan, masih banyak guru yang keterampilannya
kurang dalam menggunakan teknologi pendidikan, entah karena memang
kurangnya minat guru, atau kurangnya support dari kebijakan sekolah dan lain-
lain.

Perkembangan zaman, mendorong Guru sebagai Garda terdepan dalam
Pendidikan harus mampu untuk beradaptasi dengan perubahan. Sebab untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas akses terhadap pendidikan
dan sebagai upaya pengembangan keterampiilan, Transformasi Digital di dunia
Pendidikan bukan lagi pilihan, melainkan sebuah keharusan.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesiapan Guru SD N 248

Palembang Dalam Menghadapi Transformasi Digital.”
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. Rumusan Masalah

. Bagaimana pemahaman Guru SD Negeri 248 Palembang terkait teknologi digital
dalam mendukung proses pembelajaran?

. Bagaimana tingkat keterampilan Guru SD Negeri 248 Palembang dalam
menggunakan Teknologi Digital dalam Pendidikan.

. Bagaimana strategi yang telah dilakukan oleh Guru sd n 248 Paalembang untuk
meningkatkan kompetensi digital mereka dalam menghadapi era Transformasi
Digital?

. Fokus Penelitian

. Menganalisis pemahaman Guru SD N 248 Palembang terkait Teknologi digital
dalam mendukung proses pembelajaran.

. Menganalisis bagaimana keterampilan guru SD N 248 Palembang dalam
menggunakan Teknologi Pendidikan.

. Menganalisis strategi yang telah dilakukan oleh Guru SD 248 Palembang untuk
meningkatkan kompetensi digital mereka dalam menghadapi era transformasi
digital.

. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui pemahaman Guru SD N 248 Palembang terkait teknologi
digital dalam mendukung proses pembelajaran.

. Untuk mengetahui keterampilan Guru SD N 248 Palembang dalam
menggunakan teknologi pendidikan.

. Untuk mengetahui strategi Guru SD N 248 Palembang untuk meningkatkan

kompetensi digital mereka dalam menghadapi era transformasi digital.



E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Kontribusi pada Pengembangan Teori Teknologi Pendidikan.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori
mengenai kesiapan Guru dalam menghadapi teknologi digital dalam pendidikan.
Secara khusus, penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kesiapan guru, seperti keterampilan digital, pemahaman
terhadap teknologi, serta sikap dan motivasi guru dalam mengadopsi pendidikan.

b. Pengembangan Model Kesiapan Guru dalam Era Digital.

Penelitian ini dapat menghasilkan model atau kerangka teori yang dapat
digunakan untuk mengukur dan menganalisis kesiapan guru dalam menghadapi
transformasi digital. Model tersebut dapat menjadi referensi bagi penelitian
lanjutan di bidang yang sama dan bisa diterapkkan di sekolah lainnya untuk

menilai kesiapan guru menghadapi transformasi digital.

2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat membantu sekolah untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran. Memahami tantangan dan kesulitan para guru kaitannya dalam

menggunakan teknologi pendidikan.

b. Bagi Guru, membantu guru dalam memahami tingkat kesiapannya dalam
menghadapi transformasi digital, memberikan informasi tentang strategi

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kesiapan guru dalam



menghadapi transformasi digital, membantu guru dalam mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengajar di era digital.

. Bagi Pemangku Kepentingan, memberikan beberapa informasi tentang kesiapan
guru di Indonesia dalam menghadapi Transformasi Digital dan memberikan
saran dan bebeapa masukan untuk pengembangan kebijakan dan program

yang mendukung Transformasi Digital di bidang Pendidikan.
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